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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi
ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf
latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja J Je

C Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal V4 Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
ol Sa S Es (dengan titik di bawah)
ol Dat D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
b Za Z Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ¢ Apostrof Terbalik




¢ Ga G Ge
[ Fa F Ef
it Qa Q Qi
d Ka K Ka
J La L El
8 Ma M Em
o Na N En
3 Wa % We
A Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
It Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah (¢) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I
f Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
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Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

Q@
—_

Fathah dan ya

Ai

Adanl

Fathah dan wau

Iu

A dan U

Contoh:
S kaifa
J® : haula

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan
Harkat dan Huruf Nama Nama
Tanda
- L Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
- Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
— Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
<l mata
u-;:J . rama
J . qila
S yamiitu

4. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun,

vil




transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JUukY) Az y) . raudah al-atfal
ALuadl) Aaal) . al-madinah al-fadilah
dakal . al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda ftasydid ( -), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(g . rabbana
U . najjaina
Gl . al-haqq
& . al-hajj
PV v

pxi : nu’’ima
s :‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:

= : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
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S . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

A : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
YEWALL] > al-falsafah

Sl > al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya

gl . ta’murina
& 5l . al-nau’
$i . syai'un
&yl : umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
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10.

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran
(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fi ‘Umum al-Lafz la bi khusiis al-sabab

Lafz al-Jalalah (V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf  ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

Al e . dinullah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

All) 2 B ah . hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4/l Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf



awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasitr al-Din al-Tis

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazalt

Al-Munqiz min al-Dalal
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Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah

keadaan diri mereka sendiri.

Quran Surat Ar-Ra’du ayat 1

xiii



ABSTRAK

Akmala, Firda. 2023. Tahapan Magamat untuk Membentuk Akhlakul
Karimah dalam Novel Syahadat Cinta Karya Taufiqurrahman Al-Azyzy. Skripsi
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi UIN
KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Amat Zuhri, M.Ag.

Kata Kunci: Magamat, Akhlakul Karimah, Syahadat Cinta

Magamat adalah kedudukan atau tingkatan seorang hamba di hadapan Allah
yang diperoleh melalui serangkaian ibadah, kesungguhan melawan hawa nasfu
dan penyakit-penyakit hati, latihan-latihan spritual, dan mengarahkan segenap
jiwa raga semata-mata kepada Allah SWT serta memutuskan pandangan dari
selain Allah SWT. Akhlak mulia merupakan sikap terpuji dalam kontrol ilahiyah
yang dilakukan manusia terhadap Allah, dirinya sendiri, manusia lain, dan alam
semesta. Akhlak mulia merupakan sikap terpuji dalam kontrol ilahiyah yang
dilakukan manusia terhadap Allah, dirinya sendiri, manusia lain, dan alam
semesta

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana isi novel “Syahadat
Cinta” karya Taufiqurrahman Al-Azyzy dan bagaimana penerapan tahapan
magamat untuk membentuk akhlakul karimah dalam novel "Syahadat Cinta"
karya Taufiqurrahman Al-Azyzy. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui isi Novel “Syahadat Cinta” karya Taufiqurrahman Al-Azyzy serta
untuk mengetahui penerapan tahapan magamat untuk membentuk akhlakul
karimah dalam novel "Syahadat Cinta" karya Taufiqurrahman Al-Azyzy.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (Library
Research) dengan metode penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan yaitu
hermeneutika. Sumber data yang digunakan terdiri dari Sumber data primer
berupa novel Syahadat Cinta dan sumber data skunder berupa buku, jurnal, kitab
maupun literatur yang lain yang berkaitan magamat dan akhlakul karimah. Tehnik
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah tehnik simak catat. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yaki analisis isi (conten analysis).

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: pertama, Novel Syahadat Cinta
karya Taufiqurrahman Al-Azyzy memuat proses pembentukan akhlak tokoh Igbal
yang sebelumnya sangat buruk menjadi lebih baik. Rangkaian proses yang dilalui
Igbal apabila dilihat dari kacamata tasawuf serupa dengan magamat taubat, wara’,
zuhud, khouf, raja’, tawakkal, ridha, syukur, dan sabar. Kedua, Magamat dalam
novel Syahadat Cinta dapat membentuk akhlakul karimah didukung oleh naluri,
pemahaman agama, pergaulan, pembiasaan, dan pujian yang mana hal tersebut
selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Ibnu Miskawaih.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Akhlak merupakan masalah yang sangat penting, terlebih saat ini
permasalahan akhlak dalam fase genting. Hal ini ditandai dengan maraknya
kasus prostitusi, perjudian, balapan liar, bahkan pemuda-pemudi mabuk di
jalan. Seiring berkembangnya zaman, permasalahan akhlak semakin besar
dan selalu melebar. Meskipun unit pendidikan semakin banyak dan mudah
dijangkau, ternyata pembentukan akhlak tidak semudah menyediakan tempat
pendidikan saja. Pembentukan akhlak perlu disertai dengan pengetahuan dan
praktek tasawuf.

Tasawuf dikenal sebagai ilmu yang dipelajari dan diamalkan oleh
seorang sufi. Secara bahasa tasawuf berasal dari beberapa kata, di antaranya
yaitu: Shafa yang artinya suci. Shafun artinya barisan. Makna barisan disini
adalah barisan orang yang bersungguh-sungguh menempuh jalan kebajikan.
Ash-shafat artinya malaikat, maknanya adalah orang-orang yang bertasawuf
memiliki pengabdian pada Tuhan layaknya pengabdian malaikat. Shifwatun
artinya teman sejati, maksudnya adalah kaum sufi akan menjadikan Allah
sebagai teman sejati yang tidak meninggalkan dalam suka dan duka. Shopos
artinya hikmah, al-shufnah artinya bekal, dan shuf berarti bulu domba yang

melambangkan kesederhanaan para sufi.!

!'Imam Kanafi, llmu Tasawuf Penguatan Mental-Spiritual dan Akhlak, (Pekalongan: PT.
Nasya Expanding Management,2020), hlm. 1-5



Sedangkan menurut Al Ghazali, tasawuf ialah pembersihan jiwa dari
sifat naluriyah, menjauhi ajakan hawa nafsu, menghiasi diri dengan sifat-sifat
ruhaniyah, menekuni ilmu-ilmu hakikat dan mengikuti syariat Rosulullah
shalallahu ‘alaihi wasalam.? Selain itu, Aljurairi mengatakan bahwa tasawuf
ialah masuk ke dalam segala budi (akhlak) yang mulia dan keluar dari budi
pekerti yang rendah. Sementara menurut Muhammad bin Ali Al Qassab,
tasawuf ialah akhlak mulia yang timbul pada waktu mulia dari seorang yang
mulia di tengah-tengah kaumnya yang mulia pula.’

Akhlak mulia merupakan sikap terpuji dalam kontrol ilahiyah yang
dilakukan manusia terhadap Allah, dirinya sendiri, manusia lain, dan alam
semesta.* Pengertian tersebut membuktikan bahwa antara tasawuf dan akhlak
mulia memiliki hubungan. Untuk mencapai puncak tasawuf harus melalui
tahapan magamat, menurut Al Qusyairi magamat adalah tahapan seorang
hamba dalam rangka mencapai Allah SWT dengan berbagai upaya.
Sedangkan Abu Nasr as-Sarraj berpendapat magamat adalah kedudukan atau
tingkatan seorang hamba di hadapan Allah yang diperoleh melalui
serangkaian ibadah, kesungguhan melawan hawa nasfu dan penyakit-penyakit
hati, latihan-latihan spiritual, dan mengarahkan segenap jiwa raga semata-
mata kepada Allah SWT serta memutuskan pandangan dari selain Allah

SWT. Dalam kitab ihya’ ulumuddin meliputi: taubat, sabar, faqr, zuhud,

2 Al Ghazali, Raudhah Taman Jiwa Kaum Sufi, terj. Mohammad Lukman Hakiem,
(Surabaya: Risalah Gusti, 2000), him.25

3 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al Qusyairi, Risalah Qusyairiyah, terj. Umar Faruq,
(Jakarta: Pustaka Amani, 2007), hlm.416

4 Zainuddin, Al Islam 2 Muammalah dan Akhlak, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999),
hlm.78



tawakal, mahabbah, makrifat, dan ridho.> Untuk memiliki akhlak mulia harus
melalui proses pembentukan akhlak.

Proses pembentukan akhlak dan perjalanan tasawuf dapat dilihat di
berbagai hal. Mulai dari kehidupan sehari-hari, cerita tokoh sufi, dan karya
sastra. Salah satunya ialah novel yang merupakan sebuah karya sastra
berbentuk prosa yang menampilkan peristiwa istimewa, gagasan atau ide dan
mengandung pesan di dalamnya.® Novel memiliki banyak jenis, salah satunya
adalah novel religi seperti novel berjudul Syahadat Cinta, Musafir Cinta, dan
Ma’rifat Cinta. Ketiga novel tersebut merupakan karya Taufiqurrahman Al-
Azyzy yang diterbitkan oleh DIVA Press Yogyakarta pada tahun 2006
cetakan pertama.” Karya-karya tersebut dikenal sebagai novel spiritual
pembangun iman. Novel dengan judul Musafir Cinta menceritakan tokoh
Igbal yang menemani tokoh utama sejak menjadi preman sampai bertaubat
dan ikut Igbal ke pesantren. Secara tersirat novel ini memberi pesan untuk
berdakwah seperti yang dilakukan Igbal terhadap temannya.

Selain itu, novel Ma’rifat Cinta menceritakan kembalinya tokoh Igbal
ke pesantren dengan membawa teman barunya itu sampai pada akhirnya
tokoh Igbal menikahi gadis mualaf bernama Priscillia. Novel ini memiliki
pesan tentang istigamah serta tidak gegabah dalam memilih pasangan hidup
sebagaimana yang dilakukan Igbal dan temannya. Sementara novel Syahadat

Cinta bercerita tentang proses tokoh Igbal sendiri. Pada skripsi ini peneliti

5> Imam Al-Ghazali, ihya’ Ulum Al-Din, jilid 111, (Beirut: Dar Al-Faikr, 1998), him. 162-178

6 Jakop Subarjo, Seluk Beluk dan Petunjuk Menulis Cerpen dan Novel, (Bandung: Pustaka
Ltifah, 2004) hlm.11

7 Taufiqurrahman Al-Azyzy, Syahadat Cinta, (Yogyakarta: DIVA PRESS, 2006) him.1



memilih novel Syahadat Cinta untuk dikaji lebih dalam, karena meskipun
novel ini sudah terbit sejak tujuh belas tahun silam, namun makna tersirat dari
penulisnya tidak akan tergerus zaman.

Justru novel klasik karya penulis senior harus kita kenalkan pada anak-
anak muda khususnya mahasiswa karena novel seperti inilah yang memiliki
pesan penting dan tidak hanya ditulis dengan tujuan menghibur pembaca saja.
Apabila semua orang fokus pada argumentasi yang menyebutkan bahwa
karya terbitan lima sampai sepuluh tahun kebelakanglah yang pantas dikaji
dan diteliti, lalu bagaimana nasib sastrawan serta penulis senior yang telah
menciptakan maha karya untuk menyampaikan nasehatnya pada kita? Atas
dasar itulah peneliti sangat mantap memilih novel Syahadat Cinta. Novel
klasik ini harus tersampaikan pada anak-anak muda khususnya mahasiswa
supaya mereka tidak hanya fokus dengan cerita yang sedang naik daun saja.
Belum tentu novel-novel masa kini memiliki pesan mendalam seperti
Syahadat Cinta yang mengandung nilai-nilai keagamaan khususnya dalam
bidang pembentukan akhlak.

Pembentukan akhlak dipengaruhi oleh pemahaman agama, pergaulan,
pembiasaan.® Novel Syahadat Cinta menceritakan tentang tokoh Igbal yang
memiliki perangai buruk dan kehidupan gelap. la kasar kepada orang
sekitarnya, suka mabuk-mabukkan, tidak tahu ilmu agama sama sekali sampai
tidak tahu caranya salat, wudlu, membaca alquran, dan lainnya. Puncak

kesalahannya ialah ketika tidak mengontrol amarah sampai membuat Ibunya

8 Nurul Azizah, Jurnal Pendidikan Agama Islam: Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih
Konsep dan Urgensinya dalam Pengembangan Karakter di Indonesia, Vol 5, No 2, Desember,
2017, him.193



jatuh pingsan karna mengalami benturan sehingga harus segera dilakukan
tindakan operasi. Sesudah peristiwa itu, Igbal mulai menyadari kesalahan-
kesalahan yang ia perbuat. Igbal mengutarakan isi hatinya kepada Sang Ibu,
dimulai dari permintaan maaf dan niatnya untuk berubah menjadi lebih baik.’
Sang Ibu memberi saran pada Igbal untuk pergi belajar di sebuah
pondok pesantren tempat kakeknya belajar dulu, tepatnya di lereng
pegunungan Tegal Jadin daerah Solo. Igbal sempat ragu sebab malu
memasuki pesantren sedangkan ia tidak memiliki ilmu dasar agama
sedikitpun.'® Namun akhirnya ia tetap masuk pesantren dan menemui Kiai
Shidiq untuk menyampaikan tujuannya mendatangi pesantren, yaitu belajar
agama. Di luar dugaan Igbal, Sang Kiai tidak menyuruhnya belajar agama
seperti santri lain tapi justru menugaskan kepada Igbal untuk menimba air
yang menjadi kebutuhan pesantren.!! Di sinilah proses tokoh Igbal dimulai.
Proses yang dilalui tokoh Igbal dalam misinya menjadi seseorang yang
lebih baik dan berakhlak mulia sangat menarik untuk dikaji karena dari sekian
banyak novel yang terbit hanya Syahadat Cinta yang memiliki cerita
mendetail, runtun menggunakan alur maju sehingga mudah dipahami. Selain
itu, novel Syahadat Cinta masih tetap relevan dengan kehidupan manusia saat
ini meskipun zaman telah berkembang dan banyak mengalami perubahan.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk

membahas dan meneliti lebih dalam mengenai Tahapan Magamat untuk

° Taufiqurrahman Al-Azyzy, Syahadat Cinta, (Yogyakarta: Diva Press, 2006), hlm.22
10 Taufiqurrahman Al-Azyzy, Syahadat Cinta, 2006, hlm.25
1 Taufiqurrahman Al-Azyzy, Syahadat Cinta, 2006, hlm.33



Membentuk Akhlakul Karimah dalam Novel Syahadat Cinta Karya
Taufiqurrahman Al-Azyzy.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana isi novel “Syahadat Cinta” karya Taufiqurrahman Al-Azyzy?

2. Bagaimana penerapan tahapan magamat untuk membentuk akhlakul
karimah dalam novel "Syahadat Cinta" karya Taufiqurrahman Al-Azyzy?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian
ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui isi Novel “Syahadat Cinta” karya Taufiqurrahman Al-
Azyzy.

2. Untuk mengetahui penerapan tahapan magamat untuk membentuk
akhlakul karimah dalam novel "Syahadat Cinta" karya Taufiqurrahman
Al-Azyzy.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua kegunaan, yaitu:

1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan secara teoritis dari penelitian ini adalah:

a. Sebagai karya tulis, penelitian ini diharapkan menjadi pedoman dan
sumbangan literatur dalam keilmuan pada bidang tasawuf.
b. Sebagai karya tulis ilmiah, penelitian ini diharapkan bisa menjadi

bahan rujukan penelitian selanjutnya.



2. Kegunaan Praktis

Kegunaan secara praktis dari penelitian ini adalah:

a. Menambah pengetahuan dan menyumbangkan pemikiran berkenaan
dengan novel bertema religi sebagai media pembentukan akhlak.

b. Menjadi bahan pertimbangan dalam lingkup kajian kesusastraan baik
dalam lingkup masyarakat secara umum maupun akademisi pada
khususnya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Magamat
1) Pengertian Magamat
Magamat merupakan bentuk jamak dari kata magam yang
memiliki arti tempat. Sementara dalam bahasa Inggris
dinamakan station yang berarti kedudukan spiritual. Perjalanan
spiritual yang diperjuangkan oleh para sufi untuk
memperolehnya merupakan pengertian magamat secara istilah.!?
Sedangkan menurut Ath-Thusi, magamat ialah kedudukan
seorang sufi dalam perjalanannya menuju Allah melalui ibadah,
kesungguhan menghadapi ujian, dan latihan-latihan rohani.'3
2) Peran Magamat dalam Tasawuf
Untuk mencapai titik tertinggi dalam tasawuf tentu saja

harus melalui magamat yang berperan sebagai gerakan atau

12 Zulkifli & Jamaluddin, Akhlak Tasawuf Jalan Lurus Mensucikan Diri, (Sleman:
Kalimedia, 2018).Hlm.&83
13 Badrudin, Akhlak Tasawuf, (Serang: IAIB PRESS, 2015), him.107



ketentuan tindakan demi menggapai kesempurnaan menuju
tuhan secara sistematik. Dengan demikian, proses para sufi
dalam perjalanan menuju Tuhan dapat dilakukan dengan lebih

jelas sehingga menjadi lebih mudah.'4
Proses para sufi menjadi lebih jelas dan mudah selayaknya
perjalanan yang telah memiliki tujuan dan mengetahui arah yang
tepat untuk melangkah. Peran maqgamat disini adalah sebagai
stasiun-stasiun yang harus dilewati secara bertahap seperti
pendapat Mulyadi Karthanegara. Selain itu, magamat juga
berperan sebagai sekolah para sufi sehingga seseorang baru akan
mendapat gelar sufi apabila berhasil lulus sampai jenjang

terakhir.!>
b. Pembentukan Akhlak

Secara sederhana, akhlak dapat dipahami sebagai norma atau
aturan dalam interaksi manusia terhadap manusia lain, manusia
terhadap Tuhan, dan manusia terhadap semesta. Akhlak dikenal
sebagai budi pekerti, tingkah laku, perangai, atau tabiat. Sementara
itu, Ibnu Miskawaih berpendapat bahwa akhlak merupakan kondisi
jiwa yang mengajak untuk mengambil tindakan tanpa memerlukan

pertimbangan pemikiran.'® Meskipun demikian, akhlak tidak

14 Tbnu Farhan, Jurnal Yaqdzan: Konsep Magamat dan Ahwal dalam Perspektif Para Sufi,
Vol 2, No 2, Desember 2016, him.159

15 Sehat Sultoni Dalimunthe, Tasawuf: Menyelami Makna Menggapai Kebahagiaan
Spiritual, (Yogyakarta: Deepublish, 2021)hlm.64

16 Tbnu Miskawaih, Tahdzib Al-Akhlak, (Beirut: Dar Al-Kitab Al-Ulbnani, 1982) hlm.38



didapatkan secara serta merta namun melalui proses atau
pembentukan.
Pembentukan akhlak dipengaruhi oleh empat hal menurut Ibnu
Miskawaih, yaitu:
1) Pemahaman agama
Pemahaman agama sebagai prinsip dasar yang
memengaruhi pembentukan akhlak. Melalui ajaran agama,
manusia mampu mengarahkan diri pada kebaikan.
2) Pergaulan
Akhlak tidak akan terbentuk tanpa adanya interaksi antara
manusia dengan manusia lain karena seseorang tidak bisa
mencapai kesempurnaan akhlak apabila mengasingkan diri
seperti melakukan pertapaan di goa, gunung, maupun padang
pasir. Dalam pembntukan akhlak, pergaulan yang baik akan
menjadi contoh untuk berbuat baik.!”
3) Pembiasaan
Dalam  pembentukan  akhlak, Ibnu  Miskawaih
memfokuskan metode efektif dengan meggunakan pembiasaan

dan pelatihan serta peneladanan dan peniruan.'®

17 Ibnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, terj. Helmi Hidayat, (Bandung: Mizan,
1994), him. 43
18 Tbnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, 1994, him. 56
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4) Pujian
Pemberian pujian dalam pembentukan akhlak ini bertujuan
untuk menghargai, menghormati, dan memotivasi seseorang
agar senantiasa menjadi baik.!
2. Penelitian terdahulu

Adapun penelitian yang mempunyai kedekatan dengan penelitian
ini yaitu:

Penelitian sebelumnya yang membahas novel Syahadat Cinta ialah
pertama, skripsi yang ditulis oleh Dita Indi Nur Otapiani berjudul “Nilai-
nilai Spiritual dalam Novel Syahadat Cinta karya Taufiqurrahman Al-
Azizy” (IAIN Salatiga, 2016) yang menyimpulkan bahwa novel ini
mengandung nilai spiritual berupa: pendidikan aqidah, pendidikan syariat
(thaharah), dan pendidikan akhlak. Dalam penelitian ini judul, rumusan
masalah, dan kesimpulan yang dihasilkan nampak berbeda. Sebab pada
judul tertulis nilai-nilai spiritual, namun yang dibahas dan disimpulkan
lebih mendalam adalah tentang pendidikan di dalam novel,
pembahasannya lebih luas dari yang semestinya.?’ Maka penelitian saya
akan memfokuskan pembahasan mengenai maqamat untuk membentuk
akhlakul karimah pada novel Syahadat Cinta karya Taufiqurrahman Al-
Azyzy.

Kedua, artikel yang ditulis oleh Hariyani berjudul “Nilai Keislaman

dalam Novel Syahadat Cinta Karya Taufiqurrahman Al-Azyzy” (Jurnal

19 Tonu Miskawaih, Menuju Kesempreurnaan Akhlak, 1994, hlm. 76
20 Dita Indi Nur Otapiani, Skripsi: Nilai-nilai Spiritual dalam Novel Syahadat Cinta karya
Taufiqurrahman Al-Azyzy, IAIN Salatiga 2016.
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Pendidikan Humaniora, September 2014). Artikel ini menjelaskan bahwa
dalam novel Syahadat Cinta memiliki tiga nilai, yaitu nilai keimanan,
nilai ketaatibadahan, dan nilai keakhlakmuliaan.?! Penelitian ini
menjabarkan nilai-nilai yang terkandung dalam novel, sementara
penelitian saya lebih fokus dalam pembentukan akhlak melalui tahapan
magamat.

Ketiga, artikel yang memiliki judul “Aktualisasi Diri pada Tokoh
Utama dalam Novel Trilogi Makrifat Cinta karya Taufiqurrahman Al-
Azizy”. Artikel ini ditulis oleh Dwi Jumiartanti dan Mimi (UNNES,
2017) yang menyimpulkan bahwa hasil dari aktualisasi diri tokoh utama
setelah melalui proses panjangnya adalah menjadi muslim beriman,
berpendidikan pesantren, amar ma ruf nahi munkar, penghafal alquran,
dan mendalami ilmu agama.??> Penelitian ini menjelaskan proses
aktualisasi tokoh utama dengan teori psikologi barat, sedangkan
penelitian saya menggunakan keilmuan timur yaitu magamat. Dengan
demikian penelitian saya lebih mengupas tahapan magamat dalam novel.

Keempat, sebuah artikel yang ditulis oleh Husni Salam berjudul
“Psikoanalisis Sigmund Freud pada Tokoh Utama Novel Syahadat Cinta
karya Taufiqurrahman Al-Azizy” (Politeknik Informatika Makasar,2021)
yang menyimpulkan bahwa tokoh utama pada novel ini ditampilkan

sebagai tokoh bulat, yaitu memiliki baik buruk yang dinamis, sulit

2! Hariyani, Nilai Keislaman dalam Novel Syahadat Cinta Karya Taufiqurrahman Al-Azyzy,
Jurnal Pendidikan Humaniora, September 2014.

22 Dwi Jumiartanti dan Mimil, Aktualisasi Diri pada Tokoh Utama dalam Novel Trilogi
Makrifat Cinta karya Taufiqurrahman Al-Azizy, UNNES, 2017.
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ditebak, mengalami perubahan dan perkembangan watak sejalan dengan
alur novel. Perkembangan kepribadian tokoh utama terjadi karena ego
yang ia miliki mampu mengontrol id dan superego sehingga menciptakan
keselarasan antara ketiganya.”> Dalam penelitian ini cenderung
membahas hasil akhir yang didapatkan oleh tokoh utama melalui
psikoanalisis Sigmund Freud, sementara penelitian saya akan membahas
magamat untuk membentuk akhlakul karimah.

Kelima, artikel yang berjudul “Hubungan Manusia dengan Sesama
dan Alam Semesta dalam Novel Syahadat Cinta Karya Taufiqurrahman
Al-Azyzy . artikel ini di tulis oleh Murdianto Dan Titin Nur Taidah
(Jurnal Lingua Franca, Januari 2023). Artikel ini menyimpulkan bahwa
novel Syahadat Cinta memuat nilai mendidik dalam hubungan manusia
dengan sesama yang meliputi sopan santun, berbakti pada orang tua,
saling menyayangi. Selain itu, terdapat nilai hubungan manusia dengan
alam semesta yang meliputi menjaga kebersihan, keindahan, dan
kelestarian ekosistem.?* Penelitian ini hanya memperlihatkan hubungan
manusia dengan manusia dan alam, sementara penelitian saya mengupas

pembentukan akhlak dalam novel.

23 Husni Salam, Psikoanalisis Sigmund Freud pada Tokoh Utama Novel Syahadat Cinta
karya Taufiqurrahman Al-Azizy, Politeknik Informatika Makasar, 2021.

24 Murdianto & Titin Nur Taidah, Hubungan Manusia dan Alam Semesta dalam Novel
Syahadat Cinta Karya Taufiqurrahman Al-Azyzy, Lingua Franca, 2023.
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No. Judul Persamaan Perbedaan
Meneliti novel | o Penelitian ini
Syahadat Cinta. menyimpulkan bahwa
Jenis penelitian novel Syahadat Cinta
library reseach mengandung nilai
Metode spiritual berupa:
penelitian pendidikan aqidah,
Nilai-nilai ~ Spiritual ~dalam |  kualitatif pendidikan  syariat
1. | Novel Syahadat Cinta karya Memiliki (thaharah), dan
Taufiqurrahman ~ Al-Azizy” bahasan tentang pendlfh‘kan akhlak.
(Skripsi TAIN Salatiga, 2016). |  2Khlak ‘ ;eenne;:g; tah;;ﬁ
maqamat untuk
membentuk  akhlakul
karimah pada novel
Syahadat Cinta karya
Taufiqurrahman  Al-
Azyzy
Meniliti novel | e Penelitian ini
Syahadat Cinta. Menjelaskan ~ bahwa
Jenis penelitian dalam novel Syahadat
Nilai Keislamar'l dalam Novel f\z/f;c:)r(){ereseach 1(131111;‘5? m;$ﬁ1k1 rltllfg;
5 Syahadat Cinta Karya penelitian keimanan, nilai
| Taufiqurrahman Al-Azyzy kualitatif ketaatibadahan,  dan
(Jurnal Pendidikan Humaniora, nilai keakhlakmuliaan.
September 2()14) e Penelitian saya Lebih
fokus dalam
pembentukan  akhlak
melalui tahapan
magamat.
Meneliti novel
Syahadat Cinta. | e Penelitian ni
Jenis penelitian Menjelaskan ~ proses
Aktualisasi Diri pada Tokoh library reseach aktualisasi tokoh
Utama dalam Novel Trilogi Metode utama  dengan teori
3. | Makrifat Cinta karya penelitian psikologi barat
. kualitatif e Penelitian saya
Taufiqurrahman Al-Azizy g :
Meneliti proses Menjelaskan ~ proses
(UNNES, 2017) perbaikan  diri | pembentukan  akhlak
yang dilakukan dengan teori timur

oleh
utama

tokoh

yaitu magamat.




14

“Psikoanalisis Sigmund Freud

Meneliti novel
Syahadat Cinta.
Jenis penelitian

e Penelitian ini
Membahas hasil akhir
yang didapatkan oleh

pada Tokoh Utama Novel library reseach tokoh utama melalui
Syahadat Cinta karya Metoc‘ie' psikoanalisis Sigmund
Taufiqurrahman Al-Azizy” penglltlgn Freud' .
(Politeknik Informatika kualitatif e Penelitian saya
Meneliti  tokoh Membahas magamat
Makasar,2021) utama untuk membentuk
akhlakul karimah
tokoh utama.
Meneliti novel | e Penelitian ini
Hubungan Manusia dengan Syahadat Cinta. Memperlihatkan
Sesama dan Alam Semesta Jenis penelitian hubungan manusia

dalam Novel Syahadat Cinta

library reseach
Metode

dengan manusia dan
alam dalam novel.

Karya Taufiqurrahman Al- " ..
A » (Jurnal Lineua Franca penelitian e Penelitian saya
zyzy. (Ju g ’ kualitatif Mengupas
Januari 2023). pembentukan  akhlak
dalam novel
3. Kerangka Berpikir
Berdasarkan analisis teori yang sudah dipaparkan di atas,

diperlukan kerangka berpikir mengenai

membentuk akhlakul karimah dalam novel

tahapan maqgamat untuk

“Syahadat Cinta” karya

Taufiqurrahman Al-Azyzy. Berikut ini paparan kerangka teori tersebut:

Magamat merupakan kedudukan seorang sufi yang menjadi

rangkaian proses untuk mencapai puncak tasawuf. Dalam tasawuf,
magamat berperan penting sebagai stasiun-stasiun yang harus dilalui
dalam perjalanan seorang sufi menuju Tuhan sekaligus sebagai sekolah
para sufi untuk mencapai jenjang pendidikan paling tinggi. Jadi, dengan
adanya maqgamat seorang sufi mampu melangkah secara sistematis

sehingga dapat lebih mudah mencapai puncak tasawuf.
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Puncak tasawuf dapat dilihat dari perangai atau akhlak yang telah

dimiliki. Akhlak tidaklah dimiliki secara serta merta sebab terbentuknya

akhlak harus melalui beberapa proses. Proses pembentukan akhlak

menurut Ibnu Miskawaih dipengaruhi oleh empat hal, yaitu: pemahaman

agama, pergaulan, pembiasaan, dan pujian.

Dari kedua aspek tersebut, peneliti menemukan kesamaan dalam

proses seorang sufi dalam magamat dengan proses pembentukan akhlak.

Berdasarkan analisa tersebut dan melihat isi cerita novel “Syahadat

Cinta” melalui pendekatan hermenutika Paul Ricoeur, maka peneliti

menyimpulkan bahwa terbentuknya akhlakul karimah dapat melalui

tahapan magamat. Berikut ini bagan untuk memahami kerangka berpikir

tersebut:

Tahapan Magamat untuk Membentuk Akhlakul Karimah dalam Novel

Syahadat Cinta Karya Taufiqurrahman Al-Azyzy

Novel Syahadat Cinta

!

A

Magamat:
Taubat
Wara’
Zuhud
Faqr
Sabar

6. Tawakal
7. Ridha

8. Syukur
9. Khouf
10. Raja’

!

Pembentukan Akhlak:

1.

Pembawaan naluriyah

. Pemahaman agama

2
3.
4
5

Pergaulan

. Pembiasaan

. Pujian

\ 4

Relasi magamat dengan pembentukan akhlak
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penilitian ini menggunakan pendekatan hermeneutika yang
merupakan sebuah cara atau metode untuk memahami teks melalui
penafsiran. Menurut Paul Ricoer, hermeneutika ialah teori tentang
aturan-aturan penafsiran terhadap teks tertentu, tanda, atau simbol yang
dianggap sebagai teks. Melalui pendekatan hermeneutika, makna objektif
sebuah teks dapat diketahui dengan cara:
a. Memahami kalimat secara tekstual
b. Menjelaskan makna teks secara filosofis
c. Menarik kesimpulan hasil dari pemahaman tekstual dan pemaknaan

secara filosofis.?
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka atau literatur
research. Penelitian pustaka yaitu penelitian dengan menggunakan
pustaka sebagai bahan rujukan untuk menemukan data. Bahan pustaka
dapat berupa majalah, buku, dan bahan literatur lain.?® Dalam penelitian
ini bahan pustaka yang menjadi rujukan ialah novel berjudul Syahadat
Cinta yang ditulis oleh Taufiqurrahman Al-Azyzy.

Karena sumber data berasal dari sebuah karya sastra, maka

pendekatan kualitatif lebih cocok untuk penelitian ini. Penelitian

25 Masykur Wahid, Teori Interpretasi Paul Ricoeur, (Yogyakarta: LKiS, 2015 ) him.57
26 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2014), hlm 6.
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kualitatif menggunakan data deskriptif yang terdiri dari kata-kata bukan
angka-angka dalam menjawab rumusan masalah.?’
3. Sumber Data
Sumber data merupakan asal-usul data yang diperoleh, yaitu dapat
berupa subjek atau objek penelitian. Suharsimi Arikunto menjelaskan
bahwa sumber data memiliki dua jenis, antara lain sumber data primer
dan sumber data skunder.?®
a. Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data pokok atau wajib
dari suatu penelitian (tidak melalui perantara). Sumber data primer
pada penelitian ini didapat langsung dari novel berjudul Syahadat
Cinta yang ditulis oleh Taufiqurrahman Al-Azyzy.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan
untuk suatu data penelitian. Sumber data sekunder didapat dari
sumber literatur lain yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.
Sumber data sekunder yang digunakan yakni: buku, kitab, jurnal,
serta artikel.
4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini memiliki sumber data berupa novel dan literatur lain
yang meliputi buku dan jurnal, maka teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik simak catat. Teknik

27 Conny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2018), hlm. 78
28 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 39.
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ini merupakan seperangkat cara atau teknik yang gunanya untuk
menyimpulkan fakta-fakta pada masalah penelitian. Teknik ini dilakukan
dengan membaca novel Syahadat Cinta secara berulang-ulang. Kemudian
membaca buku-buku yang terkait dengan penelitian dan mengelola data
dengan menggunakan data primer dan data sekunder tersebut.?
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang akan dipakai yaitu dengan analisis isi atau
conten analysis. Analisis isi ialah cara penelitian untuk menganalisis isi
serta arti pesan dan cara menyampaikan pesan.? Langkah-langkah yang
dilakukan dalam analisis isi adalah: perumusan masalah dan
hipotesisnya, sampling sumber-sumber data, pengkategorian, pendataan
sampel dokumen coding, membuat skala dan interpretasi atau penafsiran
data yang diperoleh.3!
G. Sistematika Penulisan
Untuk lebih mudah memahami inti masalah yang akan dibahas, maka
peneliti membuat sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:
Bab pertama yaitu Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah yang akan dipecahkan, tujuan dari penelitian ini,
kegunaan dari penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika

penulisan skripsi itu sendiri.

2 Azwardi, Metode Penelitian: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, (Banda Aceh:
Universitas Syiah Kuala, 2018) HIm. 103.

30 Darmiyati Zuchdi, Wiwiek Arifah, Analisis Konten Etnografi & Grounded Theory, dan
Hermeneutika dalam Penelitian, (Bandung:Bumi Aksara, 2021)

31 Wisnu Marta Adipura, Metodologi Riset Komuniukasi: Panduan untuk Melakukan Riset
Komunikasi, (Yogyakarta: Balai Kajian dan Pengembangan Informasi, 2008), him. 103.
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Bab kedua berisi kajian teori dari mengenai magamat dan pembentukan
akhlak.

Bab ketiga berisi uraian rumusan masalah, yaitu gambaran umum novel
“Syahadat Cinta” serta penerapan tahapan magamat untuk membentuk
akhlakul karimah dalam novel.

Bab keempat berisi analisis penerapan tahapan magamat untuk
membentuk akhlakul karimah dalam novel.

Bab kelima yaitu penutup, berisi kesimpulan penelitian dan saran dari

peneliti kepada pihak lain.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian-uraian yang telah peneliti paparkan dan kemukakan pada

bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

Novel Syahadat Cinta karya Taufiqurrahman Al-Azyzy memuat proses
rangkaian pembentukan akhlak tokoh Igbal melalui pendidikan pesantren
dan lingkungan sekitar Igbal. Rangkaian proses tersebut apabila dilihat
dari kacamata tasawuf serupa dengan magamat taubat, wara’, zuhud,
khouf, raja’, tawakkal, ridha, syukur, dan sabar. Taubat merupakan
perbuatan sadar dan menyesal terhadap dosa dan berniat memperbaiki
tingkah laku dan perbuatan. Tawakkal adalah berpasrah kepada Allah
setelah melakukan usaha dan ikhtiar. Syukur adalah berterimakasih atas
nikmat yang telah Allah berikan. Sabar adalah kemampuan
mengendalikan diri terhadap sesuatu yang terjadi baik yang disenangi
atau tidak. Khauf adalah perasaan takut yang muncul pada seorang salik
karena dihantui perasaan dosa dan siksa yang akan menimpanya. Raja
adalah sikap berharap kepada allah Swt, ridha adalah menerima segala
yang telah ditentukan Allah.

Magamat dalam novel Syahadat Cinta dapat membentuk akhlakul
karimah didukung oleh naluri, pemahaman agama, pergaulan,
pembiasaan, dan pujian yang mana hal tersebut selaras dengan teori yang

dikemukakan oleh Ibnu Miskawaih.

76
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B. Saran

Berdasarkan uraian hasil analisis tahapan magamat untuk membentuk

akhlakul karimah dalam novel Syahadat Cinta, maka penulis memberi saran

sebagai berikut:

1.

Bagi institusi dan jurusan, skripsi ini dapat menambah wawasan
kepustakaan serta menambah wawasan mengenai maqgamat dan
pembentukan akhlakul karimah.

Penulis berharap pembaca dapat mengamalkan magamat dalam
kehidupan sehari-hari.

Skripsi ini dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya sebagai bahan acuan
pengembangan penelitian lanjutan dengan tetap memperhatikan

kelemahan dan keterbatasan penelitian ini.
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